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ABSTRAK 
Remaja rentan terkena penyakit yang berhubungan dengan kesehatan reproduksi salah 
satunya yaitu keputihan.Keputihan merupakan salah satu masalah yang sejak lama menjadi persoalan 
bagi kaum wanita.Keputihan adalah cairan berlebih yang keluar dari vagina.Pengetahuan, sikap 
personal hygiene, tindakan personal hygiene dan akses informasi merupakan salah satu faktor yang 
sangat penting dalam pencegahan keputihan.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 
antara pengetahuan, sikap personal hygiene, tindakan personal hygiene dan akses informasi dengan 
kejadian keputihan pada remaja putri.Jenis penelitian adalah observasionalanalitik dengan desaincross 
sectional study.Populasi penelitian ini adalah seluruh remaja putri di SMA Negeri 1 Watansoppeng 
sebanyak 658 orang. Teknik penarikan sampel tiap kelas dilakukan dengan menggunakan 
proportionate stratified random samplingdengan jumlah sampel 242 orang. Instrumen penelitian 
adalah dengan menggunakan kuesioner. Analisis data yang digunakan adalah analisis univariat dan 
bivariat.Hasil penelitian dengan menggunakan analisis uji chi square diperoleh bahwa terdapat 
hubungan antara pengetahuan (p=0,000), sikap personal hygiene(p=0,036), tindakan personal hygiene 
(p=0,001) dan akses informasi (p=0,006). Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat hubungan 
antara pengetahuan, sikap personal hygiene, tindakan personal hygiene dan akses informasi dengan 
kejadian keputihan pada remaja putri di SMA Negeri 1 Watansoppeng. 
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ABSTRACT 
Teenagers are prone to diseases whichrelated to reproductive health such as 
leucorrhoea.Leucorrhoea or Vaginal discharge is one of the issue that has been a problem for women 
since a long time ago. Leucorrhoea is excess fluid that comes out of the vagina. Knowledge, personal 
hygiene attitude, personal hygiene action, and access to information related to leucorrhoea are 
important factors in the prevention of leucorrhoea. This research aims to figure out the relation 
between knowledge, personal hygiene attitude, personal hygiene action, and access to information 
related to leucorrhoea and leucorrhoea events. Analytical survey with quantitative approach and 
using cross sectional study are used as the research design which conducted. The population in this 
research were all the teenage girls at High School 1 Watansoppeng which counted to 658 people. The 
sampling technique for each grade level is done by using the Proportionate Stratified Random 
Sampling with a total sample of 242 people. The research instrument was a questionnaire. Univariate 
and bivariate analysis is used as data analysis.The results using the chi square test analysis showed 
that there is a relationship between knowledge (p=0,000), personal hygiene attitude (p=0,036), 
personal hygiene measures (p=0,001) and access to information (p=0,006). The conclusion of this 
study is the relationship between knowledge, attitude, personal hygiene, personal hygiene measures 
and access to information with the incidence of vaginal discharge in girls in SMA Negeri 1 
Watansoppeng. 
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